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product quality. This community service activity aims
to increase the capacity and quality of sago-based
analog rice production at Tiga Putra MSMESs through
the application of appropriate technology. The
implementation method includes preparation,
installation, and commissioning of the BRS-50A
analog rice machine, technical and non-technical
training, production assistance, observation, and
evaluation. The results of the activity show that
production capacity  has increased  from
approximately +1 kg/hour to approximately 20-30
kg/hour and is approaching the target of 20-35
kg/hour. In addition, the implementation of production
SOPs has improved quality consistency,
characterized by product moisture content in the
range of 11-13%, more uniform granule shape, and
physical quality suitable for consumption rice. This
program also improves partners' knowledge and skills
in operating machines, implementing quality control,
and managing the production process more
independently. Thus, the application of appropriate
technology has proven effective in increasing
business capacity, product quality, and the
development of local sago-based food.
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Pendahuluan

Kabupaten Kepulauan Meranti, yang terletak di Provinsi Riau, Indonesia,
merupakan daerah yang dikenal dengan keanekaragaman sumber daya alamnya,
termasuk potensi besar yang dimiliki oleh tanaman sagu, yang mencapai sekitar
41.051 ha dengan 96 kilang (Harmaidi, Rahmah, Qurthuby, & Putri, 2024). Meskipun
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memiliki potensi yang menjanjikan, hilirisasi produk sagu menjadi produk pangan
modern masih terbilang terbatas. Hal ini penting untuk dicermati di tengah
ketergantungan nasional pada beras sebagai sumber pangan utama. Sagu, dengan
karakteristiknya yang unik, menawarkan alternatif diversifikasi pangan yang dapat
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, terutama dalam bentuk beras analog
(BERNAS) yang memiliki indeks glikemik lebih rendah, berpotensi memperbaiki pola
konsumsi yang lebih sehat serta memperkuat ketahanan pangan lokal (Ningtyastuti,
Damat, & Winarsih, 2023).

Kondisi yang dihadapi dalam produksi sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti
menunjukkan adanya tantangan signifikan yang perlu diatasi. Berbagai kendala teknis
mencakup penggunaan teknologi yang sederhana, kapasitas produksi yang rendah
(sekitar 1 kg/jam), serta kurangnya standarisasi mutu. Hal ini menyebabkan produk
yang dihasilkan tidak konsisten dan kesulitan untuk memasuki segmen pasar tertentu,
terutama dalam kategori makanan sehat bagi konsumen yang memiliki kebutuhan
khusus, seperti penderita diabetes (Surni, Limi, & Zani, 2020). Di sisi lain,
ketersediaan bahan baku sagu yang melimpah dapat menjadi titik awal untuk
meningkatkan kapasitas produksi dan memanfaatkan tren konsumen yang semakin
berorientasi pada pangan sehat (Metalisa, Saleh, & Tjitropranoto, 2015).

Kemitraan dengan perguruan tinggi juga bisa mendukung perbaikan kondisi ini
melalui transfer teknologi, pelatihan, serta dukungan manajerial yang berkelanjutan.
Kegiatan seperti analisis rantai pasok dan pengembangan kapasitas produksi menjadi
langkah-langkah penting untuk menjadikan produk sagu tidak hanya sebagai barang
konsumsi lokal tetapi juga sebagai produk yang siap untuk bersaing di pasar nasional
maupun global (Yuntafau, Saediman, & Dirgantoro, 2022). Dalam pengabdian ini,
intervensi teknologi tepat guna menjadi kunci untuk memutus bottleneck tersebut.
Program mengarahkan: (a) pelatihan penggunaan mesin beras analog spesifikasi
BRS-50A (target kapasitas 20—35 kg/jam), (b) standarisasi proses produksi (formulasi,
pengeringan, pencetakan, pengemasan vakum), (c) uji mutu laboratorium beracuan
SNI 6128:2020 hingga terbit sertifikat hasil uji.

Oleh karena itu, dengan merumuskan model pengolahan yang efisien dan
berkelanjutan, potensi besar sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti dapat
dikembangkan menjadi sumber ketahanan pangan yang berfungsi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Agustina, 2022).

Metode

Subyek pengabdian adalah UMKM Tiga Putra yang berlokasi di Desa Banglas,
Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau (jarak +121,7
km dari Universitas Lancang Kuning). Proses perencanaan aksi dilakukan bersama
komunitas melalui observasi lapangan, diskusi kebutuhan mitra, dan penyusunan
rencana kegiatan secara partisipatif. Mitra terlibat aktif dalam perencanaan instalasi
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mesin, penyusunan SOP, dan penjadwalan pelatihan.

Metode yang digunakan adalah pendekatan teknologi tepat guna berbasis
action research yang meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan kegiatan (instalasi
mesin, pelatihan teknis-nonteknis, pendampingan produksi), observasi, evaluasi, dan
pelaporan (Wahidin, 2020). Proses perencanaan dan strategi digambarkan dalam
diagram alur berikut:

Pelaksanaan Kegiatan

Instalasi Mesin
Siklus Iteratif
L —| Observasi Evaluasi Pelaporan ===
Action Research..p,
[ Pelatihan Teknis-Nonteknis J

=

[ Pendampingan Produksi J

Diagram Alur Metode
Pendekatan Teknologi
Tepat Guna
Berbasis Action Research

Gambar 1. Diagram Alur Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Hasil

Hasil utama pengabdian meliputi peningkatan kapasitas produksi, standarisasi
proses, dan peningkatan kompetensi SDM mitra. Instalasi dan commissioning mesin
beras analog BRS-50A berhasil meningkatkan kapasitas produksi dari £1 kg/jam
menjadi £20-30 kg/jam (mendekati target 20-35 kg/jam). Penerapan SOP produksi
menghasilkan konsistensi mutu yang lebih baik dengan kadar air 11-13% dan granula
yang seragam.

Pelatihan teknis dan nonteknis meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam mengoperasikan mesin serta pengendalian mutu, sehingga tercipta
kemandirian produksi dan munculnya pemimpin lokal di UMKM Tiga Putra. Perubahan
sosial yang tampak adalah munculnya kesadaran baru tentang pentingnya teknologi
tepat guna dalam pengembangan pangan lokal berbasis sagu.
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Tabel 1. Ringkasan Perubahan Kapasitas Produksi Sebelum Dan Sesudah
Intervensi Teknologi.

Sebelum Program  Sesudah Program Target

Indikator (Eksisting) (Rata-rata) Program
Kapasitas produksi 1 kg/jam +20-30 kg/jam 20-35
(kg/jam) kg/jam
Durasi operasi 3-4 jam (tidak 5-6 jam (lebih >5 jam
efektif (jam/hari) teratur) terjadwal) efektif
Utilisasi mesin (%) Rendah (<30%) Meningkat (=70%— >70%

80%)

Gambar 3. Bantuan Alat |
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Diskusi

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa intervensi teknologi tepat guna berupa
mesin BRS-50A yang didukung Standar Operasional Prosedur (SOP) berhasil
memecahkan permasalahan utama mitra, yaitu rendahnya kapasitas produksi dan
inkonsistensi mutu produk olahan sagu. Temuan ini selaras dengan berbagai studi
terkait, seperti Tethool, Jading, & Dewi, (2024) yang mendemonstrasikan diseminasi
teknologi tepat guna pengolahan sagu mampu meningkatkan ekonomi UMKM di
Papua Barat, serta Sudirman, Jumardi, Anshori, & Irmayani, (2023), (Asriani, Afrianto,
Herdhiansyah, & Rismawan, 2022), dan (Safaruddin, Syamsuddin, Mangkunegara, &
Arnama, 2023) yang membuktikan bahwa transfer teknologi dan pendampingan
perguruan tinggi secara signifikan meningkatkan kapasitas produksi serta daya saing
UMKM pangan lokal berbasis sagu. Lebih lanjut, peningkatan kapasitas dan
keterampilan mitra turut menciptakan transformasi sosial berupa kemandirian
ekonomi dan penguatan ketahanan pangan lokal melalui hilirisasi sagu, sebagaimana
dikemukakan oleh (Aanisah, Sulastri, Wanti, Adjiwiyasa, & Djanun, 2025; Allo,
Djanggo, & Yulianti, 2025; Manuhutu, Silahooy, Taihuttu, Siahainenia, & Akyuwen,
2026; Permana, 2025; Sumarto, Desmelati, Suparmi, Dahlia, & Leksono, 2021).

Kesimpulan

Program pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas produksi beras analog
sagu dari £1 kg/jam menjadi £20-30 kg/jam serta meningkatkan konsistensi mutu
produk sesuai standar. Mitra UMKM Tiga Putra kini lebih mandiri dalam
pengoperasian teknologi dan pengelolaan produksi. Rekomendasi: (1) perluasan
pasar dan sertifikasi halal/standar mutu; (2) pendampingan lanjutan untuk pemasaran;
(3) replikasi model ini ke kelompok UMKM sagu lainnya di Kepulauan Meranti.
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